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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Analisis Statistik 

Uji Normalitas Data Rata-Rata Nilai Koefisien Fenol 

 
 

 

Hasil Uji Deskriptif Nilai Koefisien Fenol Antiseptik 

Oneway 

 
 

 

 

Uji Hipotesis Perbedaan Nilai Koefisien Fenol Antiseptik 

 
 

 

Nilai Signifikansi  Perbandingan Nilai Koefisien Fenol Antar Antiseptik 

Post Hoc Tests 

Tests of Normality

,210 6 ,200* ,847 6 ,150Koef isien Fenol

Stat istic df Sig. Stat istic df Sig.

Kolmogorov-Smirnov
a

Shapiro-Wilk

This is a lower bound of  the true signif icance.*. 

Lillief ors Signif icance Correctiona. 

Descriptives

Koef isien Fenol

2 1,2000 ,07071 ,05000 ,5647 1,8353 1,15 1,25

2 1,1250 ,17678 ,12500 -,4633 2,7133 1,00 1,25

2 ,8000 ,00000 ,00000 ,8000 ,8000 ,80 ,80

6 1,0417 ,20837 ,08507 ,8230 1,2603 ,80 1,25

A

B

C

Total

N Mean Std.  Dev iation Std.  Error Lower Bound Upper Bound

95% Conf idence Interv al for

Mean

Minimum Maximum

ANOVA

Koef isien Fenol

,181 2 ,090 7,483 ,068

,036 3 ,012

,217 5

Between Groups

Within Groups

Total

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
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Means Plots 
 

 

 

 

 

 

 

 

Multiple Comparisons

Dependent  Variable: Koef isien Fenol

LSD

,07500 ,10992 ,544 -,2748 ,4248

,40000* ,10992 ,036 ,0502 ,7498

-,07500 ,10992 ,544 -,4248 ,2748

,32500 ,10992 ,060 -,0248 ,6748

-,40000* ,10992 ,036 -,7498 -,0502

-,32500 ,10992 ,060 -,6748 ,0248

(J) Kelompok

B

C

A

C

A

B

(I) Kelompok

A

B

C

Mean

Dif f erence

(I-J) Std.  Error Sig. Lower Bound Upper Bound

95% Conf idence Interv al

The mean dif f erence is signif icant  at the .05 lev el.*. 
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Lampiran 2. Dokumentasi 

Pertumbuhan S. aureus Pada Pengujian Koefisien Fenol Antiseptik Segera 

Setelah Kontak Udara Luar 

 

 

Pertumbuhan S. aureus Pada Pengujian Koefisien Fenol Antiseptik 1 Bulan 

Kontak Udara Luar pada Pengujian I 

 

 

Pertumbuhan S. aureus Pada Pengujian Koefisien Fenol Antiseptik 1 Bulan 

Kontak Udara Luar pada Pengujian II 

 

 

 

AX2 

AY2 

AZ2 

Keterangan: 

 

CX1  tidak terdapat pertumbuhan bakteri pada pengenceran 1:80 

dimenit ke-5 

CY1   terdapat pertumbuhan bakteri pada pengenceran 1:100 

dimenit ke-5 

CZ1  t terdapat pertumbuhan bakteri pada pengenceran 1:150 

dimenit ke-5 

Keterangan : 

 

cX3  terdapat pertumbuhan bakteri pada pengenceran 1:80 

dimenit ke-15 

cY3  terdapat pertumbuhan bakteri pada pengenceran 1:100 

dimenit ke-15 

cZ3  terdapat pertumbuhan bakteri pada pengenceran 

1:159dimenit ke-15 

 

 

Keterangan : 

AX2  tidak terdapat pertumbuhan bakteri pada pengenceran 

1:80 dimenit ke-10 

AY2  tidak terdapat pertumbuhan bakteri pada pengenceran 

1:100 dimenit ke-10 

AZ2  terdapat pertumbuhan bakteri pada pengenceran 1:150 

dimenit ke-10 

CY1 

CZ1 

C

X1 
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Lampiran 3. Etik Penelitian 

 




